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Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan 
karunia-Nya sehingga buku ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. 
Buku ini hadir sebagai salah satu upaya untuk memperkaya wawasan 
mengenai pengelolaan limbah organik secara terpadu melalui pendekatan 
yang mengintegrasikan aspek lingkungan, ekonomi sirkular, teknologi tepat 
guna, dan pemberdayaan masyarakat. 

Pengelolaan limbah organik merupakan salah satu isu strategis dalam 
pembangunan berkelanjutan. Meningkatnya volume limbah rumah tangga 
dan pertanian menuntut hadirnya berbagai pendekatan yang tidak hanya 
berorientasi pada pengurangan pencemaran lingkungan, tetapi juga mampu 
mengubah limbah menjadi sumber daya yang bernilai. Melalui penerapan 
prinsip ekonomi sirkular, limbah organik dapat dimanfaatkan menjadi 
berbagai produk yang bermanfaat, seperti kompos, pupuk organik cair, 
pakan berbasis maggot, maupun produk lain yang mendukung produktivitas 
pertanian dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Buku ini disusun secara terstruktur dengan menguraikan konsep dasar 
pengelolaan limbah, klasifikasi dan karakteristik limbah, prinsip-prinsip 
pengolahan limbah terpadu, teknik pengomposan, pemanfaatan larva Black 
Soldier Fly (BSF), produksi pupuk organik cair, pengelolaan bank sampah, 
hingga strategi pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi sirkular. Selain 
menyajikan landasan konseptual, buku ini juga memuat berbagai contoh 
praktik dan pendekatan aplikatif yang dapat menjadi referensi dalam 
pengembangan sistem pengelolaan limbah di berbagai lingkungan. 

Semoga kehadiran buku ini dapat memberikan manfaat yang luas serta 
menjadi salah satu referensi dalam pengembangan pengelolaan limbah 
organik terpadu yang mendukung terciptanya lingkungan yang bersih, 
produktif, dan berkelanjutan. 
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BAB 1 
 
 

PELATIHAN PEMANFAATAN SUMBER DAYA 
ALAM UNTUK PEMBUATAN PUPUK ORGANIK 

 
A. PEMBELAJARAN PUPUK ORGANIK BERBASIS SDA LOKAL UNTUK 

PEMBERDAYAAN PERDESAAN 
Pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan merupakan salah 

satu strategi utama dalam mendukung ketahanan pangan, pelestarian 
lingkungan, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, khususnya di 
wilayah perdesaan yang sebagian besar penduduknya bergantung pada 
sektor pertanian. Pembangunan pertanian modern dihadapkan pada 
tantangan yang semakin kompleks, seperti degradasi lahan, penurunan 
kesuburan tanah, perubahan iklim, serta meningkatnya biaya produksi 
akibat ketergantungan pada input pertanian berbasis kimia. Pemanfaatan 
limbah organik menjadi pupuk kompos merupakan solusi strategis untuk 
mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk kimia sintetis yang 
dapat merusak struktur tanah dalam jangka panjang (Muhtaddin et al., 
2025). Kondisi tersebut menuntut adanya pendekatan pertanian yang tidak 
hanya berorientasi pada peningkatan produksi, tetapi juga memperhatikan 
aspek keberlanjutan lingkungan dan sosial. 

Salah satu permasalahan utama yang masih banyak dijumpai di wilayah 
perdesaan adalah belum optimalnya pemanfaatan limbah organik yang 
berasal dari aktivitas pertanian, peternakan, dan rumah tangga. Limbah 
seperti sisa panen, jerami, sekam padi, kotoran ternak, sisa sayuran, serta 
limbah dapur pada umumnya masih dipandang sebagai bahan buangan 
yang tidak memiliki nilai guna. Praktik pengelolaan limbah yang kurang 
tepat, seperti pembakaran terbuka atau pembuangan langsung ke 
lingkungan, tidak hanya menyebabkan pencemaran udara, tanah, dan air, 
tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan emisi gas rumah kaca. 
Padahal, limbah organik tersebut sesungguhnya merupakan sumber bahan 



 

 

BAB 2 
 
 

DEMONSTRASI MEKANISME  
PENGOLAHAN LIMBAH TERPADU 

 
A. PENGELOLAAN LIMBAH TERPADU DI PEDESAAN 

Peningkatan aktivitas pertanian dan rumah tangga di wilayah pedesaan 
secara langsung berkontribusi terhadap meningkatnya volume limbah, baik 
limbah organik maupun anorganik. Apabila tidak dikelola secara sistematis, 
limbah berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap kualitas 
lingkungan, kesehatan masyarakat, serta keberlanjutan sistem produksi 
pertanian. Literatur menunjukkan bahwa penerapan prinsip ekonomi 
sirkular pada rantai pasok agro-pangan dapat menurunkan pemborosan 
pangan dan membawa sisa/produk samping kembali ke rantai produksi 
sehingga mengurangi tekanan lingkungan dan meningkatkan efisiensi 
sumber daya (Chiaraluce et al., 2021). Permasalahan ini menuntut adanya 
pendekatan pengelolaan limbah yang terpadu, terstruktur, dan berbasis 
pada prinsip keberlanjutan. Strategi inovatif seperti ekonomi sirkular pada 
lahan pertanian tidak hanya menangani masalah lingkungan, tetapi juga 
menciptakan peluang transformasi bisnis melalui pengelolaan limbah yang 
terintegrasi. Penerapan prinsip ekonomi sirkular dalam pengelolaan 
sampah organik tidak hanya mampu mengubah limbah menjadi produk 
yang bernilai secara ekonomi, tetapi juga membuka peluang pemanfaatan 
hasil pengolahan seperti maggot dan pupuk organik yang bisa dimanfaatkan 
oleh sektor pertanian dan peternakan. Selain itu, kebijakan pembangunan 
rendah karbon kini menjadi prioritas nasional untuk menekan emisi gas 
rumah kaca dari sektor limbah. Pengelolaan limbah rumah tangga dan 
pertanian yang dilakukan secara terpadu dari hulu ke hilir terbukti mampu 
mengurangi timbulnya sampah sekaligus memberikan manfaat ekonomi 
dan sosial bagi masyarakat pedesaan melalui pemanfaatan limbah sebagai 
sumber daya yang bernilai guna. 



 

 

BAB 3 
 
 

PENGOLAHAN LIMBAH  
RUMAH TANGGA MENJADI PUPUK 

 
Peningkatan jumlah limbah rumah tangga merupakan fenomena yang 

tidak terpisahkan dari dinamika sosial dan ekonomi masyarakat modern, 
termasuk di wilayah perdesaan. Limbah rumah tangga, khususnya limbah 
organik yang berasal dari aktivitas dapur seperti sisa makanan, sayuran, 
buah-buahan, dan dedaunan, masih sering dipandang sebagai residu yang 
tidak memiliki nilai guna. Global Food Waste Index melaporkan bahwa 
limbah makanan dari rumah tangga menyumbang porsi terbesar 
dibandingkan sektor ritel dan jasa makanan, yang secara langsung 
memperburuk krisis emisi gas rumah kaca global (Forbes et al., 2024). 
Padahal, limbah organik tersebut memiliki potensi besar untuk 
dimanfaatkan kembali sebagai pupuk organik melalui proses pengomposan 
yang tepat. Penerapan teknologi pengolahan limbah organik di Tingkat desa 
telah terbukti mampu meningkatkan efektivitas pemanfaatan limbah rumah 
tangga menjadi pupuk cair hingga 70,8% melalui pelatihan Masyarakat yang 
terstruktur (Nasution et al., 2025). Menurut hasil studi, limbah organik 
rumah tangga seperti sisa makanan, kulit buah, dan syurran memiliki 
potensi besar sebagai bahan baku kompos organik yang ramah lingkungan 
dan nutrisi tinggi, sehingga dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki kualitas 
tanah dan menopang pertanian berkelanjutan. Berbagai studi terbaru 
menekankan bahwa limbah sisa makanan (food waste) tidak hanya 
merupakan masalah lingkungan tetapi juga sumber nutrisi yang berharga, 
dan pengomposan skala rumah tangga menjadi solusi zero-waste yang 
efektif untuk menutup siklus nutrisi di tingkat komunitas. Studi 
menunjukkan bahwa pengomposan rumah tangga efektif mereduksi emisi 
karbon dioksida ekuivalen (CO2e) hingga 0,5 kg per kilogram limbah yang 
diolah, memberikan dampak langsung pada mitigasi perubahan iklim mikro. 



 

 

BAB 4 
 
 

PRODUKSI SILASE DAN PAKAN GRANULE 
 

Ketersediaan pakan merupakan salah satu faktor kunci dalam 
keberlanjutan usaha peternakan, baik skala rumah tangga maupun skala 
komersial. Di banyak wilayah pedesaan, khususnya daerah berbasis 
pertanian, permasalahan utama peternakan bukan terletak pada jumlah 
ternak, melainkan pada kontinuitas dan kualitas pakan. Ketergantungan 
terhadap pakan komersial berbasis bahan impor menyebabkan biaya 
produksi meningkat dan melemahkan kemandirian peternak. 
Ketergantungan tersebut menjadikan peternak berada pada posisi yang 
rentan terhadap leher harga pasar dan ketersediaan pakan, sehingga 
berdampak langsung pada stabilitas usaha peternakan. Kondisi ini 
menuntut adanya pakan alternatif berbasis sumber daya lokal yang mudah 
diperoleh, berkelanjutan, dan dapat diproduksi secara mandiri oleh 
masyarakat desa. 

Di sisi lain, sektor pertanian menghasilkan limbah biomassa dalam 
jumlah besar, seperti jerami padi, batang dan daun jagung, pelepah pisang, 
daun singkong, serta limbah hijauan lainnya. Limbah pertanian ini sering 
kali belum dimanfaatkan secara optimal dan bahkan dibuang atau dibakar, 
sehingga menimbulkan permasalahan lingkungan. Penambahan limbah 
buah dan sayur pada bahan hijauan dapat memperbaiki kualitas fermentasi 
silase—meningkatkan keasaman yang diinginkan dan mengurangi 
pertumbuhan mikroba pembusuk (Wang et al., 2024). Padahal, berbagai 
studi menunjukkan bahwa limbah pertanian memiliki potensi besar sebagai 
bahan baku pakan ternak apabila diolah menggunakan teknologi yang tepat. 
Studi menunjukkan densitas pemadatan saat ensilasi (≥600 g/L) 
meningkatkan produksi asam laktat, menurunkan pH, dan memperbaiki 
stabilitas aerob silase jerami padi (Liu et al., 2024). Pemanfaatan limbah 
pertanian sebagai pakan ternak tidak hanya memberikan kontribusi pada 
pengurangan pencemaran lingkungan, tetapi juga mampu menekan biaya 
produksi pakan dan meningkatkan efisiensi sistem usaha peternakan. 



 

 

BAB 5 
 
 

PENCACAHAN SAMPAH  
PLASTIK DAN ANORGANIK 

 
A. PENCACAHAN SAMPAH PLASTIK DAN ANORGANIK 

Permasalahan sampah plastik dan anorganik merupakan salah satu 
tantangan lingkungan yang paling kompleks dan mendesak yang dihadapi 
oleh masyarakat global pada era modern saat ini. Penerapan ekonomi 
sirkular di tingkat komunitas sangat krusial mengingat Indonesia merupakan 
penyumbang sampah plastik ke laut terbesar kedua di dunia, sehingga 
dibutuhkan sistem bank sampah yang terintegrasi (Hisyam et al., 2025). 
Perkembangan industri, pertumbuhan jumlah penduduk, serta perubahan 
pola konsumsi masyarakat telah mendorong peningkatan penggunaan 
produk berbahan plastik dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. 
Plastik digunakan secara luas karena memiliki sifat ringan, praktis, tahan air, 
mudah dibentuk, dan relatif murah. Namun, di balik berbagai keunggulan 
tersebut, plastik menyimpan persoalan serius karena sifatnya yang sulit 
terurai secara alami. 

Plastik membutuhkan waktu puluhan hingga ratusan tahun untuk 
terdegradasi secara alami di lingkungan. Akibatnya, akumulasi sampah 
plastik yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan pencemaran 
tanah, air, dan udara. Sampah plastik yang mencemari tanah dapat 
mengganggu struktur dan kesuburan tanah, sementara plastik yang masuk 
ke badan air seperti sungai, danau, dan laut berpotensi merusak ekosistem 
perairan serta mengancam kehidupan biota. Selain itu, proses degradasi 
plastik menjadi partikel mikroplastik dapat menimbulkan dampak jangka 
panjang terhadap kesehatan manusia karena partikel tersebut berpotensi 
masuk ke dalam rantai makanan. 

Permasalahan sampah plastik dan anorganik tidak hanya terjadi di 
wilayah perkotaan, tetapi juga semakin nyata dirasakan di wilayah 
pedesaan. Perubahan gaya hidup masyarakat desa yang semakin 



 

 

BAB 6 
 
 

OPTIMALISASI HASIL PENCACAHAN SAMPAH 
 

A. OPTIMALISASI HASIL PENCACAHAN SAMPAH 
Permasalahan sampah menjadi salah satu tantangan utama dalam 

pembangunan berkelanjutan, khususnya di wilayah perkotaan dan kawasan 
padat penduduk. Permasalahan tersebut semakin kompleks seiring dengan 
meningkatnya aktivitas konsumsi masyarakat yang tidak diimbangi dengan 
kesadaran dan keterampilan pengelolaan sampah yang memadai, sehingga 
diperlukan upaya edukatif yang mampu mendorong perubahan perilaku 
sekaligus peningkatan kapasitas teknis masyarakat. Urbanisasi yang masif 
dan pola konsumsi masyarakat yang semakin konsumtif menyebabkan 
volume sampah terus meningkat setiap tahunnya, yang jika tidak dikelola 
akan menjadi krisis lingkungan yang kompleks (Hisyam et al., 2025). 
Peningkatan jumlah sampah yang tidak diimbangi dengan pengelolaan yang 
tepat dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, kesehatan, 
dan sosial ekonomi masyarakat. Salah satu upaya strategis dalam 
pengelolaan sampah adalah melalui proses pencacahan sampah, terutama 
sampah organik dan anorganik tertentu, yang bertujuan untuk memperkecil 
ukuran material sehingga lebih mudah diolah menjadi produk lanjutan. 

Hasil pencacahan sampah, terutama sampah organik dan anorganik 
tertentu, memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi produk 
bernilai tambah, seperti bahan baku kompos, pupuk organik, media tanam, 
hingga bahan dasar produk daur ulang. Potensi tersebut akan lebih optimal 
apabila didukung oleh pemahaman yang tepat mengenai karakteristik 
bahan, teknik pengolahan lanjutan, serta perencanaan pemanfaatan yang 
berorientasi pada kebutuhan lingkungan dan peluang ekonomi lokal. 

Oleh karena itu, diperlukan buku pembelajaran yang sistematis dan 
aplikatif agar peserta mampu mengoptimalkan hasil pencacahan sampah 
secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. Selain sebagai upaya 
pengurangan volume sampah, proses pencacahan juga memiliki peran 
penting dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengolahan sampah 



 

 

BAB 7 
 
 

PENANAMAN LANSKAP AGROWISATA 
 

Pembangunan desa berbasis agrowisata merupakan salah satu strategi 
pengembangan wilayah yang mengintegrasikan sektor pertanian, 
lingkungan, dan pariwisata secara berkelanjutan. Penanaman lanskap 
agrowisata berperan penting dalam membentuk identitas visual desa, 
meningkatkan kualitas lingkungan, serta menciptakan ruang produktif yang 
memiliki nilai ekonomi dan estetika. Penataan lanskap yang dirancang 
secara terencana tidak hanya berfungsi sebagai elemen keindahan, tetapi 
juga sebagai sistem pendukung ekologi dan ekonomi desa yang saling 
terintegrasi. Melalui lanskap agrowisata, aktivitas pertanian dapat dikemas 
menjadi daya tarik wisata yang edukatif dan bernilai tambah. Studi 
scientometric terbaru menunjukkan agrowisata dan pariwisata pedesaan 
berkembang pesat pasca-pandemi dan dapat menjadi instrumen strategi 
untuk diversifikasi ekonomi dan ketahanan komunitas pedesaan 
(Turtureanu et al., 2025). 

Di banyak desa, potensi lahan pekarangan, tepi jalan desa, dan kawasan 
masyarakat belum dimanfaatkan secara optimal sebagai elemen lanskap 
hijau yang produktif. Padahal, penataan lanskap berbasis tanaman pangan, 
hortikultura, dan tanaman hias dapat meningkatkan daya tarik wisata, 
memperkuat ketahanan pangan lokal, serta membuka peluang usaha 
berbasis agrowisata. Pemanfaatan ruang-ruang tersebut secara produktif 
juga berkontribusi dalam meningkatkan kualitas lingkungan desa, seperti 
memperbaiki mikroklimat, mengurangi erosi, serta menciptakan ruang 
publik yang nyaman dan sehat bagi masyarakat. Namun keterbatasan 
pengetahuan dan keterampilan dalam merancang serta mengelola lanskap 
sering menjadi kendala utama dalam pemanfaatan potensi tersebut. Kajian 
sistematis menunjukkan agrowisata dapat mendukung aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan secara bersamaan tetapi literatur masih 
menunjukkan perlunya studi yang lebih kuat pada dimensi lingkungan 
(Ammirato et al., 2020). 



 

 

BAB 8 
 
 

PELATIHAN PEMASARAN  
PRODUK ZERO WASTE 

 
A. PEMASARAN PRODUK ZERO WASTE 

Permasalahan lingkungan akibat peningkatan volume sampah, 
khususnya sampah sekali pakai, menjadi tantangan global yang berdampak 
langsung pada kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat. Konsep zero 
waste hadir sebagai pendekatan berkelanjutan yang menekankan pada 
pengurangan limbah sejak dari sumbernya melalui perubahan pola produksi 
dan konsumsi. Produk zero waste tidak hanya berkontribusi terhadap 
pelestarian lingkungan, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru yang 
berbasis pada prinsip ramah lingkungan dan tanggung jawab sosial. Strategi 
pemasaran berkelanjutan terbukti efektif dalam meningkatkan daya saing 
UMKM karena mampu menyelaraskan kebutuhan ekonomi dengan 
tanggung jawab pelestarian ekosistem(strategi pemasaran berkelanjutan 
berbasis zero waste). 

Selain dampak ekologis yang ditimbulkan, persoalan sampah juga 
berkaitan erat dengan perubahan perilaku masyarakat dalam mengelola 
dan mengonsumsi produk sehari-hari. Rendahnya kesadaran terhadap 
penggunaan produk berkelanjutan menyebabkan tingginya ketergantungan 
pada produk sekali pakai yang sulit terurai. Kondisi ini menegaskan bahwa 
upaya pengelolaan sampah tidak cukup hanya melalui pendekatan teknis, 
tetapi juga memerlukan strategi edukatif dan ekonomi yang mendorong 
perubahan pola konsumsi masyarakat secara menyeluruh. Mewujudkan 
masyarakat bebas sampah memerlukan transisi dari sekadar kesadaran 
pasif menuju aksi nyata yang didukung oleh ekosistem pasar yang memadai 
(H. P. Putra, 2025). Seiring meningkatnya kesadaran sebagian masyarakat 
terhadap isu lingkungan, produk zero waste mulai memiliki pangsa pasar 
tersendiri. Namun, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal 
karena masih banyak produk ramah lingkungan yang kalah bersaing dengan 



 

 

BAB 9 
 
 

PENDAMPINGAN DAN  
EVALUASI PASCA PENERAPAN 

 
Pendampingan dan evaluasi pasca penerapan merupakan tahapan yang 

sangat penting dalam siklus pelaksanaan suatu program, baik program 
pemberdayaan masyarakat, pembangunan desa, maupun kegiatan 
pengabdian dan pelatihan. Tahapan ini bertujuan untuk memastikan bahwa 
program yang telah dilaksanakan berjalan sesuai dengan perencanaan, 
serta mampu menghasilkan perubahan nyata terhadap sasaran program. 
Tanpa adanya pendampingan dan evaluasi yang mampu, pelaksanaan 
program berisiko tidak berkelanjutan dan sulit diukur tingkat 
keberhasilannya. 

Pendampingan pasca penerapan dilakukan untuk membantu kelompok 
sasaran dalam menerapkan program secara konsisten, mengatasi kendala 
yang muncul di lapangan, serta memperkuat kapasitas individu dan 
kelembagaan. Pendampingan tidak hanya fokus pada aspek teknis, tetapi 
juga mencakup penguatan pemahaman, perubahan perilaku, dan 
peningkatan partisipasi masyarakat. Melalui pendampingan yang 
berkelanjutan, penerima manfaat diharapkan mampu menjalankan 
program secara mandiri dan menyesuaikannya dengan kondisi serta 
kebutuhan lokal. Pendekatan pemantauan dan evaluasi partisipatif 
membantu menghasilkan bukti lokal yang dapat segera digunakan 
pemangku kepentingan untuk mengambil tindakan perbaikan di lapangan, 
sehingga meningkatkan penggunaan hasil evaluasi dalam pengambilan 
keputusan (Kananura et al., 2017). 

Sementara itu, evaluasi pasca penerapan berfungsi sebagai alat untuk 
menilai tingkat kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan program, 
efektivitas kegiatan yang dilakukan, serta dampak yang dihasilkan. Evaluasi 
membantu mengidentifikasi keberhasilan, kekurangan, dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi tercapainya program. Ulasan sistematis menunjukkan 



 

 

BAB 10 
 
 

KOLABORASI PEMANFAATAN  
OUTPUT UNIT RINTISAN 

 
Usaha desa yang berkembang melalui unit rintisan merupakan salah 

satu strategi penting untuk menggerakkan perekonomian lokal dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di era otonomi desa saat ini. Unit 
rintisan sering kali menghasilkan produk atau layanan yang memiliki potensi 
nilai tambah tinggi, seperti produk agroindustri, kerajinan lokal, jasa 
pariwisata, dan teknologi sederhana. Namun, unit pertumbuhan rintisan 
desa sering menemui hambatan karena pemanfaatan output yang belum 
terkoordinasi, lemahnya sinergi antar pelaku usaha, serta keterbatasan 
akses pasar dan jejaring kolaboratif. Buku ini hadir untuk membantu 
peserta memahami bagaimana kolaborasi dalam pemanfaatan output unit 
rintisan dapat menjadi dasar yang kuat dalam membangun usaha desa 
secara bersama-sama. Pembangunan desa yang berkelanjutan 
membutuhkan tata kelola kolaboratif yang melibatkan berbagai aktor, 
seperti pemerintah desa, pelaku usaha lokal, dan masyarakat, agar setiap 
pihak dapat berkontribusi secara aktif dalam proses pengambilan 
keputusan dan pengelolaan sumber daya desa (Yin et al., 2024). 

Dalam konteks pengembangan desa, kolaborasi multi-aktor sangat 
penting karena pembangunan desa tidak dapat dicapai secara parsial oleh 
satu pihak saja, melainkan membutuhkan sinergi berbagai aktor seperti 
pemerintah desa, BUMDes, masyarakat setempat, kelompok usaha 
produktif, akademisi, serta sektor swasta dalam rangka membentuk 
ekosistem inovasi desa yang berkelanjutan. Inovasi yang inklusif dalam 
rantai nilai hanya dapat tercapai apabila terdapat fasilitasi yang kuat serta 
keterhubungan antara pelaku usaha kecil, lembaga pendukung, dan aktor 
pasar dalam satu sistem kolaborasi yang terintegrasi (Horton et al., 2022). 
Studi menunjukkan bahwa sinergi antar sektor ini merupakan elemen 
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PELATIHAN PENENTUAN HPP  
PRODUK ZERO WASTE 

 
A. PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI PRODUK ZERO WASTE 

Gerakan zero waste atau gerakan tanpa sampah merupakan 
pendekatan pengelolaan material yang bertujuan untuk menekan timbulan 
sampah seminimal mungkin melalui prinsip reduce, reuse, dan recycle. 
Konsep ini muncul sebagai respons terhadap meningkatnya jumlah sampah 
dari aktivitas manusia, terutama sampah plastik dan sisa konsumsi rumah 
tangga. Pengalaman komunitas yang menerapkan zero-waste menunjukkan 
bahwa keberhasilan tidak hanya bergantung pada teknologi melainkan juga 
pada pergeseran gaya hidup, sistem insentif, dan desain kegiatan yang 
memudahkan partisipasi warga (Fagerholm et al., 2025). Dalam pendekatan 
zero waste, material yang sebelumnya dianggap sebagai limbah dipandang 
sebagai sumber daya sekunder yang masih memiliki potensi pemanfaatan, 
baik sebagai bahan baku produksi maupun sebagai komoditas ekonomi 
baru. Pada perkembangan praktik zero waste, berbagai bentuk material sisa 
telah berhasil dikonversi menjadi produk bernilai ekonomi. Contohnya 
meliputi kerajinan plastik daur ulang, tas belanja ramah lingkungan 
(ecobag), pot tanaman dari plastik daur ulang, hingga pupuk organik dari 
sampah dapur. Produk-produk tersebut memiliki nilai tambah karena tidak 
hanya membantu penanggulangan sampah, tetapi juga memberikan 
peluang usaha bagi masyarakat. Studi di Indonesia menunjukkan bahwa 
program berbasis komunitas (seperti bank sampah) efektif mendorong 
partisipasi warga, namun sering terkendala lemahnya koordinasi kebijakan 
dan dukungan institusional sehingga perlu penguatan tata-kelola dan 
pembinaan berkelanjutan (Latanna et al., 2023). Dengan demikian, gerakan 
zero waste tidak hanya menjadi solusi lingkungan, melainkan juga strategi 
pemberdayaan ekonomi berbasis masyarakat. 
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